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PENDAHULUAN

Dalam sepanjang sejarah perjuangan bang-
sa Indonesia dalam mengisi kemerdekaan telah
banyak upaya yang dilakukan oleh pemegang
amanah rakyat untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui berbagai program peningkatan

kualitas sumber daya manusia, Wujud nyata dari
perhatian pemerintah dan/atau Negara dalam hal
ini adalah tidak hanya sekedar mempersiapkan
saana dan prasarana yang diperlukan sebagai
wadah dalam menyelenggarakan program pen-
didikan, akan tetapi juga melakukan dorongan-

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN PRESTASI
MAHASISWA DALAM MENDISKRIPSIKAN SYARAT-

SYARAT TERBENTUKNYA NEGARA MELALUI
PENERAPAN METODE PROBLEM BASED LEARNING

Miranu Triantoro
STKIP PGRI BLITAR
mir.stkip@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi
belajar mahasiswa dalam mendiskripsikan syarat-syarat terbentunya Negara melalui
penerapan metode problem based learning. Data penelitian diperoleh dari hasil pengamat-
an terhadap aktivitas perkuliahan dan test/ujian yang diberikan kepada mahasiswa. Hasil
Penelitian menunjukkkan bahwa  terdapat peningkatan aktivitas dan prestasi belajar yang
cukup signifikan berdasarkan dua siklus yang dilakukan. Untuk aktivitas dalam perkuliah-
an nilai atau skor rata-rata pada siklus pertama sebesar 3,05 (baik) pada siklus kedua
mnjadi 3,33 (baik). Sedang untuk prestasi belajar pada siklus pertama dengan rata-rata
skor 77,95 menjadi rata-rata 81,67 pada siklus kedua. Dengan ketuntasan pada siklus
pertama 76,19 % menjadi 90,48 % pada siklus yang kedua.

Kata-kata Kunci: Aktivitas belajar, prestasi belajar dan Metode Problem Based Learn-
ing

Abstract: This study aims to determine the increase in activity and the achievement of
students in terms of describing the inception of the State through the application of meth-
ods of problem based learning. Data was obtained from the observation of the activity of
lectures and tests / exams are given to students. Results Studies have indicated that there
is an increase in activity and a significant learning achievement based on two cycles were
performed. For activity in the lecture value or the average score in the first cycle by 3.05
(good) in the second cycle mnjadi 3.33 (good). As for learning achievement in the first
cycle with an average score of 77.95 to an average of 81.67 in the second cycle. With the
thoroughness of the first cycle of 76.19% to 90.48% in the second cycle.

Keywords: Learning activities, academic achievement and Problem Based
 Learning Methods
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dorongan kepada berbagai pihak untuk melaku-
kan perubahan-perubahan dan perombakan-pe-
rombakan terhadap berbagai kebijakan yang
mengarah kepada perbaikan pembelajaran dan/
atau pendidikan yang lebih berdaya guna dan
berhasil guna.

Berbagai kebijakan fisik dapat diketahui dari
berbagai pembangunan dan pembaharuan
gedung-gedung sekolah tempat belajar peserta
didik, sekaligus kelengkapan sarana dan prasa-
rana yang diperlukan untuk memperlancar dan
mempermudah peserta didik dalam penguasan
ilmu pengetahan dan teknologi. Sedangkan da-
lam bidang non fisik pemerintah terus berusaha
untuk meningkatkan kualitas para pendidik atau
guru, baik melalui pendidikan “in service train-
ing” maupun “pre service training”.

Salah satu kebijakan strategis yang diambil
oleh pemerintah dalam hal ini adalah keluarnya
Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, yang didalamnya mengatur tentang
pemberdayaan dan peningkatan mutu guru dan
dosen secara terencana, terarah dan berkesinam-
bungan. Dan salah satu diantaranya adalah ba-
gaimana seorang guru atau dosen haus memlikiki
kualifikasi akademik minimum dan mengembang-
kan profesionalitasnya dalam bidang pendidikan.

Kualifikasi Jabatan akademik seorang Guru
secara formal berdasarkan kepada Undang-un-
dang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Do-
sen, minimum harus seorang Sarjana (pendidik-
an tinggi program sarjana atau program Diploma
empat) (pasal 9). Sedangkan untuk seorang Do-
sen berdasarkan pasal 46 kualifikasi akdemiknya
harus diperoleh melalui pendidikan tinggi program
pasca sarjana yang terakreditasi sesui dengan bi-
dang keahlian dengan ketentuan minimum lulusan
program Magister untuk program Diploma .atau
program sarjana; dan lulusan program doktor
untuk program pasca Sarjana.

Ketentuan sebagaimana tersebut di atas,
merupakan sebuah gambaran betapa pemerintah
berusaha untuk lebih meningkatkan kualitas sum-
ber daya manusia melalui pendidikan dengan
menyediakan tenaga-tenaga pendidik yang pro-
fessional dalam bidangnya. Namun demikian se-
cara riel usaha tersebut juga bukan merupakan
hal yang mudah, karena benar-benar harus bisa

merubah “mindset” dari semua pihak, khususnya
guru/dosen dan siswa atau mahasiswa. Proses
pembelajaran/perkuliahan yang berfokus kepa-
da aktifitas guru dan dosen harus benar-benar
diupayakan untuk dialihkan kepada pembelajar-
an yang berpusat kepada siswa atau mahasiswa.
Merekalah yang harus belajar dan mengalami, dan
seorang guru atau dosen harus berganti posisi
sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator
demi keberhasilan dari peserta didik.

Penelitian ini berusaha untuk mengungkap-
kan pelaksanaan pembelajaran dengan menerap-
kan metode Problem Based Learning yang lebih
memfokuskan pada mahasiswa melalui kajian
berbagai problem atau masalah yang ada dan
berkembang di masyarakat. Sehingga mahasis-
wa diharapkan memiliki kemauan dan kemam-
puan untuk melakukan analisa dan selanjutnya
mau mengeluarkan pendapat sesuai dengan ting-
kat pemahaman dan kajian yang dilakukan, khu-
susnya dalam hal ini adalah “syarat-syarat terben-
tuknya negara” .

Penelitian melalui penerapan metode PBL
(Problem based Leaning) ini dirasakan penting
karena secara teoritis maupun praktis mahasis-
wa akan diajak untuk memahami berbagai
problematika yang terkait dengan materi, sehing-
ga secara otomatis pula, proses perkuliahan akan
banyak diarahkan kepada aktivitas mahasiswa
dalam mengamati dan melakukan diskusi, sehingga
hasil akhirnya diharapkan tidak hanya sekedar
mampu untuk mningkatkan aktivitas mereka da-
lam perlkuliahan akan tetapi juga dalam prestasi
belajarnya.

Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah berbagai kegiatan
yang dilakukan oleh peserta didik (siswa atau
mahasiswa) dalam sebuah kegiatan pembelajar-
an/perkuliahan. Sebuah pembljaran akan menda-
patkan hasil dengan baik jika didalamnya terda-
pat aktivitas yang baik, yang dilakukan oleh selu-
ruh unsure yang ada dalam proses pembelajarn,
khususnya adalah oleh guru/dosen dan mahasis-
wa. Oleh karena itu seorang guru atau dosen harus
berusaha untuk senantiasa meningkatkan dan
menciptakan aktivitas pembelajaran yang lebih
berdaya guna dan berhasil guna.
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Menurut Part Holingsgsworth dan Gina
Lewis (2008;viii), ada beberapa langkah yang
dapat dipertimbangkan dalam meningkatkan ak-
tivitas pembelajaran, diantaranya adalah: a. Meng-
acu pada tujuan. Dalam hal ini jika seorang do-
sen atau guru dapat menjelaskan tujuan pembel-
ajaran dengan jelas, maka mahasiswa atau siswa
akan mengerti dan bisa menghubungkan tujuan
tersebut dengan hasil yang akan diperoleh dari
pembelajaran itu, sehingga mahasiswa merasa-
kan bahwa mereka adalah bagian dari proses
pembelajaran. b. Melibatkan siswa. Dalam hal
ini siswa diharapkan lebih banyak menggunakan
energy mental dan emosionalnya, sehingga pem-
belajaran lebih bermakna. Kegiatan-kegiatan yang
sudah direncanakan secara matang akan mem-
bantu siswa untuk tetap siaga dan terlibat dalam
pembelajaran. c. Menggunakan Seni, gerakan dan
indera. Artinya, bahwa strategi pembelajaran per-
lu dirancang untuk mengaktifkan kelima panca
indera untuk bisa melibatkan siswa secara penuh,
sehingga mendorong kebersamaan para siswa
atau mahasiswa, menyediakan sarana ganda un-
tuk menemukan dan mengekspresikan makna,
membangun percaya diri dan antusiasme belajar
dan menguatkan kemampuan dasar kecerdasan.
d. Meragamkan langkah dan kegiatan. Hal ini di-
perlukan untuk menjaga agar pemikiran selalu
siaga. Setiap pembelajaran menyediakan ide-ide
untuk merubah langkah dan setiap pembelajaran
disiapkan untuk bisa diadaptasikan sehingga se-
cara mudah dapat menambah ide untuk
mmeragamkan kegiatan.

Prestasi Belajar

Prestasi blajar pada hkekatnya merupakan
hasil capaian yang diperoleh oleh siswa atau ma-
hasiswa dalam suatu proses pembelajaran. Oleh
karena itu keberadaan dari suatu penilaian hasil
belajar tidak dapat dipisahkan dari proses pem-
belajaran itu sendiri, sebagaimana hal ini diung-
kapkan oleh Burner (dalam Nasution, 2008, 9-
10) yang mengemukakan bahwa terdapat tiga fase
yang ada dalam setiap proses belajar, yakni (1)
Informasi, dimana kita dapat memperoleh
sejumlah infomasi-informasi, baik yang bersifat
menambah pengetahuan yang telah kita miliki;
memperhalus dan memperdalam wawasan, bah-

kan ada yang bertentangan dengan pengetahuan
yang telah kita miliki (2) transformasi, yang ber-
arti bahwa informasi yang ada haru dianalisa,
diubah dalam bentuk yang lebih abstrak atau
konseptual agar dapat dipergunakan dalam hal-
hal yang lebih luas, dan (3) Evaluasi, untuk me-
ngetahui sampai manakah pengetahuan yang kita
peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan
untuk memahami gejala-gejala lain.

Dalam realitasnya ada beberapa faktor yang
dapat berpengaruh terhadap hasil beljar maha-
siswa, baik yang berasal dari dalam diri peserta
didik (siswa atau mahasiswa) yang belajar mau-
pun dari luar diri peserta didik yang bersangkut-
an. Hal ini juga dikemukakan oleh Abdul Hadis
(2010:100-101) dalam bukunya “Psikhologi da-
lam Pendidikan” yang mengemukakan adanya dua
factor yang berpengaruh, yakni (1) factor inter-
nal peserta didik yang meliputi faktor psikologis,
sosiologis, dan fisiologis yang ada pada diri siswa
dan guru sebagai pebelajar dan pembelajar.
Secara lebih rinci juga diungkapkan bahwa faktor
yang termasuk kedalam psikologis guru dan siswa
misalnya: faktor bakat, intelegensi, sikap,
perhatian,pikiran, persepsi, pengamatan, minat,
motivasi . Faktor yang termasuk kedalam fisiologi
guru dan siswa meliputi ; semua factor yang
berkaitan dengan panca indera atau fisik guru dan
siswa yaitu apakah dalam keadaan sehat (nor-
mal) atau tidak sehat (tidak normal). Sedangkan
factor sosiologis guru dan siswa yang mempe-
ngaruhi hasil belajar meliputi ; factor kemampuan
guru dan siswa dalam melakukan interaksi sosial
dan komunikasi sosial, baik sesame guru, dengan
siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa
dengan siswa, dan antara siswa dengan guru
dengan kepala sekolah dan staf sekolah lainnya.
(2) Faktor Eksternal, adalah semua factor –fak-
tor yang mempengaruhi proses hasil belajar di
kelas selain factor yang bersumber dari guru dan
siswa, misalnya factor masukan lingkungan, ma-
sukan peralatan , dan masukan eksternal lainnya.

Dengan memperhatikan beberapa factor ter-
sebut di atas, maka agar seorang siswa atau ma-
hasiswa dapat memperoleh hasil prestasi yang
membanggakan, perlu memperhatikan beberapa
prinsip dalam belajar, yakni (1) Prinsip Kesiapan
(Readiness) (2) prinsip motivasi, (3) prinsip per-
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sepsi yakni interpretasi atau tanggapan dari se-
suatu yang bersifat hidup, (4) prinsip tujuan, (5)
Prinsip perbedaan individual, (6) Prinsip transfer
dan retensi, yaitu kemampuan untuk menyimpan
dan menerapkan hasil belajar dalam situasi yang
baru, (7) Prinsip beljar kognitif, (8) Prinsip bela-
jar afektif, (9) prinsip belajar psikhomotorik dan
(10) prinsip evaluasi

Metode PBL (Problem Based Learning)

Wina Sanjaya (2006, 212) dalam sebuah
bukunya “Strategi Pembelajaran berorientasi
Standart Proses Pendidikan, telah mengemuka-
kan bahwa pembelajaran yang berbasis masalah
atau problem based learning adalah serangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepa-
da proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah. Oleh karena itu dalam pelaksana-
an pembelajaran akan diselenggarakan dengan
cara mengkaitkan proses pembelajaran dengan
kehidupan kontekstual yang ada pada lingkung-
an peserta didik, berupa problematika atau per-
masalahan yang ada dalam kehidupan riel, de-
ngan suatu harapan dapat memberikan latihan dan
kemampuan setiap individu peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Pembelajaran dengan menerapkan metode
Problem Based Learning ini mengacu dari lang-
kah-langkah yang telah dikemukaka oleh Arends
(1997, 61) yang terdiri dari 5 langkah, yakni; (1)
Orientasi siswa/mahasiswa pada masalah, yakni
menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang
diperlukan, dan memotivasi siswa untuk terlibat
aktif dalam pemecahan masalah. (2) Mengorgan-
isasi siswa untuk belajar , yakni membagi siswa
ke dalam kelompok-kelompok kecil, membantu
siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tu-
gas belajar yang berhubungan dengan masalah.
(3) Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok dengan cara mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
masalah yang dibahas, melaksanakan eksperimen
dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah. (4) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, dengan membantu
siswa/mahasiswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,

video, dan model dan membantu siswa/mahasis-
wa membagi tugas dengan temannya. (5) Meng-
analisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah dengan cara melakukan evaluasi dan re-
fleksi terhadap penyelidikan dan proses yang di-
gunakan dalam memecahkan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memfokuskan diri pada upaya
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi bela-
jar mahasiswa melalui penerapan metode Pro-
blem Based Learning pada pembelajaran Mata
Kuliah “Ilmu Negara”, khususnya pada materi
kajian mendiskripsikan syarat terbentuknya Ne-
gara. Oleh karena itu penelitian ini akan
difokuskan pada program studi Pndidikan Pan-
casila dan Kewarganegaraan Sekolah Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Persatuan Guru
Republik Indonesia Blitar dengan subyek peneli-
tian mahasiswa semester 2 tahun akademi 2012/
2013, yang berjumlah 21 mahasiswa.

Penelitian ini menerapkan “random siklus”
yang terdiri dari 2 (dua) siklus. Sedangkan alur
tindakannya menerapkan ketentuan yang dike-
mukakan oleh Kemmis dan Taggart (dalam
Wiriatmaja, 2008, 660) yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 (empat) komponen, yakni (1)
perencanaan (plan) (2) pelaksanaan tindakan (ac-
tion), (3) pengamatan (observation) dan (4) re-
fleksi (reflection).

Relevan dengan focus kajian dalam peneli-
tian ini, maka ada dua teknik pengumpulan data
yang dipergunakan, yakni (1) teknik observasi,
yang berfungsi untuk mengetahui aktivitas perku-
liahan yang dilakukan oleh mahasiswa dan juga
aktivitas selama proses perkuliahan berlangsung.
Dalam hal ini telah disusun instrument pengum-
pulan data berupa lembar pengamatan sebagai
bahan bagi kolaborator sebagai observer dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran/perkuliahan,
sehingga observer tinggal memberikan tanda (V)
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
fakta yang sebenarnya.(2) teknik test, teknik ini
dipergunakan untuk mengetahui tingkat prestasi
yang dicapai oleh para mahasiswa setelah
menyeleaikan sebuah program perkuliahan dan
hasilnya akn dipergunakan untuk mengetahui
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seberapa besar ketuntasan yang telah dicpai oleh
masingmasing pribadi sekaligus ketuntasan dalam
kelas.

Untuk kepeningan analisa data, lembar
pengamatan yang sudah berhasil diperoleh dari
observer selanjutnya dilakukan pensekoran se-
suai dengan yang sudah ada dalam lembar ob-
servasi selanjuntnya diklasifikasikan kedalam 3
kategori, yakni (1) Baik (3,01 s.d 4,00) (2)
sedang (2,01 s.d 3,00) dan (3) kurang (ratarata
1,00 s.d 2,00) Sedangkn untuk tes yang telah
dilakukan oleh mahasiswa selanjutnya diskor ber-
dasarkan kepada bobot masing-masing soal, se-
lanjutnya dianalisa berdasarkan ketuntasan
perorangan atau kelompok, sebuah pembelajar-
an dikatakan tuntas secara perorangan jika
masingmasing sioswa minimum mendapatkan ni-
lai 71 s.d 76 (B). Sedangkan ketuntasan kelom-
pok dapat dikatakan berhasil jika dari sejumlah
mhasiswa yang dijadikan subyek penelitian 85 %
sudah dapat dinyatakan tuntas.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pada analisa terhadap data
yang telah berhasil dikumpulkan, baik melalui
kolaborator maupun melalui mahasiswa secaa
langsung dari pelaksanaan tes atau penilaiaj da-
pat dikemukakan bahwa penerapan metode PBL
(Problem Based Learning) mampu dipergunakan
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi bela-
jar mahasiswa dalam mndiskripsikan syarat ter-
bentuknya Negara.

Hasil observasi tentang aktivitas mahasiswa
dalam pembelajaran/belajar mengalami
peningkatann yang cukup signifikan, hal ini dapat
diketahui dari siklus 1 ke siklus 2 sebagai beri-
kut. untuk skor nilai rata – rata klasikal keaktifan
pada siklus 1 = 13,24 (kategori cukup ) dan
persentase keaktifan mahasiswa dalam kegiatan
belajar mengajar siklus 1 sebagai berikut : kate-
gori baik 14,29 %, cukup 76,19 % dan kurang
09,52 %. sedangkan pada siklus II untuk skor
nilai rata – rata klasikal keaktifan 16,19 ( baik )
dan persentase keaktifan kategori baik 85,71 %,
cukup 14,29 % dan kurang 0 %.. Sedangkan
untuk aktivitas proses belajar mengajar/ perkuli-
ahan pada siklus I dan II diperoleh persentase

aktifitas pembelajaran dosen sebagai berikut.:
pada siklus I kategori sangat baik 14,29 % , baik
76,19 % , dan kategori cukup 09,52 % , sedang-
kan pada siklus II untuk kategori sangat baik 33,33
% , baik 66,67 % . Dengan skor rata-rata sebesar
3,33.

Hasil peningkatan prstasi belajar mahasis-
wa dapat dilihat dari ketuntasan belajar yang di-
capai oleh mahasiswa dimana pada siklus I :
mahasiswa yang tuntas belajar 76,19 % dan yang
belum tuntas 23,81 % dengan rata-rata skor
sebesar 77,95. Pada siklus II siswa yang tuntas
belajar 90,48 % sedangkan yang belum tuntas
sebesar 09,52 %. dengan rata-rata skor sebesar
81,67. Dengan demikian untuk tingkat ketuntasan
belajar mahasiswa dari siklus I ke siklus II terda-
pat peningkatan ketuntasan sebesar 14,29 %. Dan
peningkatana rata-rata skor yang diperoleh ma-
hasiswa sebesar 03,72

PEMBAHASAN

 Berdasarkan pada hasil penlitian menunjuk-
kan bahwa penerapan metode PBL mampu me-
ningkatkan aktivitas dan prestasi belajar maha-
siswa. Hal ini tidak lepas dari pelaksanaan pem-
belajaran sendiri yang mengadopsi langkah-lang-
kah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Arends ((1997, 61) yang terdiri dari 5 langkah,
yakni; (1) Orientasi siswa/mahasiswa . (2) Meng-
organisasi siswa untuk belajar . (3) Membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok . (4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan
(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses peme-
cahan masalah. Untuk selanjutnya dalam pene-
rapannya dibagi menjadi 3 tahapan, yakni (1)
pendahuluan, (2) inti/plaksanaan pembelajaran
dan (3) penutup.

Pada tataran pendahuluan dilakukan berba-
gai kegiatan mulai dari pretest untuk mengingat-
kan materi pembelajaran terdahulu, menyampai-
kan tujuan pembelajaran dan model pembelajar-
an yang akan dipergunakan bersama. Dan yang
tidak kalah penting adalah memberikan motivasi
kepada para Mahasiswa, karena dengan memi-
liki motivasi mahasiswa akan bergairah dalam
mengikuti proses perkuliahan , sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sardiman (2006, 75) bahwa
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siswa/mahasiswa yang memiliki motivasi kuat,
akan mempunyai banyak energy untuk melaku-
kan kegiatan belajar.

Dalam kegiatan inti atau pelaksanaan pem-
belajaran, dosen bersama-sama dengan maha-
siswa berusaha untuk membahas berbagai kon-
sep atau teori yang diperlukan dalam kegiatan
memecahkan masalah dan mengkaji soal-soal
yang dirasakan belum memiliki ketuntasan, se-
hingga kegiatannya dilakukan dengan langkah-
langkah prosedural berikut: (1) Melakukan ori-
entasi masalah dengan cara mengajukan berba-
gai masalah yang harus dicermati oleh mahasis-
wa. Kemudian memintanya untuk mengemuka-
kan idea atau teori yang dapat dipergunakan da-
lam memecahkan masalah tersebut. (2) Melaku-
kan pengelompokan mahasiswa menjadi bebe-
rapa kelompok (misalnya antara 4 s.d 6 maha-
siswa) yang dapat dilakukan secara random atau
berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat de-
ngan mahasiswa.Dengan mengelompokkan ma-
hasiswa dalam sebuah proses pembelajaran akan
dapat diperoleh banyak manfaat didalamnya,
seagaimana hal ini dikemukakan oleh Winkel
(1999; 129) dalam bukunya “Psikhologi Penga-
jaran” yang mengemukakan bahwa keuntungan
dari belajar dalam kelompok diantaranya adalah
sebagai berikut (a) mengolah ,materi pelajaran
secara lebih mendalam dan mnerapkan hasil beljar
yang telah diperoleh dengan bekerja atau belajar
secara individual pada problem atau soal yang
baru (b) memenuhi kebutuhan siswa/mahasiswa
untuk merasa senang dalam belajar dan termoti-
vasi dalam belajar, (c) memperoleh kemampuan
untuk bekerjasama (social skills), (3) Membim-
bing mahasiswa dalam memecahkan masalah,
Dalam hal ini mahasiswa dapat melakukan
penyelidikan/pemecahan masalah secara bebas
dalam kelompoknya. Sedangkan dosen bertugas
mendorong mahasiswa mengumpulkan data dan
melaksanakan eksperimen aktual hingga mereka
benar-benar memahami permasalahan yang
dihadapi. Hal ini dengan tujuan agar para siswa/
mahasiswa mampu mengumpulkan informasi yang
cukup yang diperlukan untuk mengembangkan
dan menyusun ide-ide mereka sendiri. (4)
Mempresentasikan hasil pemecahan masalah, (5)
Melakukan analisa dan mengevaluasi proses pe-
mecahan masalah

Dalam tahapan penutup dilakukan bebera-
pa kegiatan yang melibatkan dosen dan mahasis-
wa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah dilakukan dan memberikan soal-soal untuk
dikerjakan di rumah sebagai upaya untuk
memperkuat pemahaman dan pengayaan.

PENUTUP

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pem-
bahasan dapatlah diambil keimpulan, bahwa
metode Problem based Learning (PBL) yang di-
laksanakan sesuai dengan scenario pembelajar-
an atau perkuliahan mampu meningkatkan akti-
vitas dan prestasi mahasiswa dalam perkuliahan
ilmu Negara khususnya pada materi ajar “syarat-
syarat terbentuknya Negara. Hal ini dapat dilihat
dari (1) aktivitas mahasiswa dalam mengikuti per-
kuliahan yang semakin membaik, terbukti dari skor
rata-rata, yang semula termasuk dalam kategori
cukup (13,24) meningkat menjadi baik (16,19)
Dengan klasifikasi, pada siklus pertama kategori
baik 14, 29 %, kategori cukup 76,19 % dan
kategori kurang 9,52 % pada siklus kedua hanya
ada dua kategori, yakni baik sebesar 85,71 %
dan cukup 14,29%. (2) meningkatnya aktivitas
perkuliahan yang signifikan, yakni dari nilai atau
skor rata-rata pada siklus pertama sebesar 3,05
(baik) pada siklus kedua mnjadi 3,33 (baik).
Dengan klasifikasi , pada siklus pertama 14,29
% (sangat baik) 76,19% (baik) dan 9,52% (cu-
kup) sedangkan pada siklus kedua tinggal dalam
dua kategori, yakni kategori sangat baik sebesar
33,33 % dan kategori baik 66,67 %. (3) me-
ningkatkan prestasi belajar mahasiswa, khusus-
nya dalam mendiskripsikan syarat-syarat terben-
tuknya Negara. Hal ini dapat diketahui dari nilai
ketuntasan belaja mahasiswa, pada siklus perta-
ma dengan rata-rata skor 77,95 menjadi rata-
rata 81,67 pada siklus kedua. Dengan nilai
ketuntasan sebagai berikut pada siklus pertama
mahasiswa yang tuntas sebesar 76,19 % dan yang
tidak tuntas sebesar 23,81 % pada siklus kedua
jumlah siswa yang untas mencapai 90,48 % dan
yang tidak tuntas sebesar 09,52 %

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang
telah tersajikan di atas, maka dapatlah dikemu-
kakan sran sebagai berikut (1) bahwa Setiap
dosen dapat mempergunakan metode Poblem
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Based Learning ini sebagai salah satu alternatif
yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan
aktifitas maupun prestasi belajar para mahasis-
wa, khususnya di jurusan Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraaan STKIP PGRI Blitar (2)
bahwa Untuk melaksanakan sebuah metode pem-
belajaran dalam sebuah perkuliahan perlu benar-
benar persiapan yang matang dan dukungan sa-
rana dan prasarana yang memadahi (3) Seorang
dosen harus terus memperkaya wawasan
pengetahuannya dan mengembangkan berbagai
kasus yang ada di lingkungan mahasiswa untuk
menjadi bahan kajian, sehingga mahasiswa me-
miliki kepekaan terhadap masalah yang sedang
berkembang dalam kehidupan berbangsa dan
bernegra, dan diharapkan mampu mengambil
solusi yang benar.
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